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Abstract

This research aims to develop physics teaching materials with PCK integrated 7E learning
cycle models on Newton's materials that are feasible, practical, and effective in improving
science process skills and conceptual understanding of students. This research applied 4D
model design (define, design, develop, and disseminate). The results of small group trials
obtained a percentage of feasibility was 86.26% (excellent). Thus, PCK learning cycle 7E
teaching materials are feasible to be used in learning. The result of the observation value of
learning implementation obtained a percentage of 93.27% (very practical). Mann-Whitney
test results on the control class posttest value obtained Asymp's value. Sig is 0.250 and the
experiment class is Asymp's grade. Sig is 0.024. The results of the Mann-Whitney test
analysis provided information that there was a difference in asymp. Sig value of the
experimental class greater than the control class. Based on the results of the Mann-Whitney
test analysis it can be concluded that physics teaching materials are effective to improve
students' concept mastery skills.

Keywords: concept mastery, pedagogical content knowledge; kinematic; newton law

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan bahan ajar fisika dengan model learning
cycle TE terintegerasi PCK pada materi hukum Newton yang layak, praktis, dan efektif untuk
meningkatkan keterampilan proses sains dan pemahaman konseptual siswa. Penelitian ini
menerapkan rancangan model 4D (define, design, develop, dan disseminate). Hasil uji coba
kelompok kecil diperoleh persentase kelayakan sebesar 86,26% (sangat baik). Dengan
demikian bahan ajar PCK /learning cycle TE layak untuk digunakan dalam pembelajaran.
Hasil nilai observasi keterlaksanaan pembelajaran diperoleh persentase sebesar 93,27%
(sangat praktis). Hasil uji Mann-Whitney pada nilai postfest kelas kontrol diperoleh nilai
Asymp. Sig sebesar 0,250 dan kelas eksperimen nilai Asymp. Sig sebesar 0,024. Hasil
analisis uji Mann-Whitney memberikan informasi bahwa terdapat perbedaan nilai
Asymp.Sig kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Beradasarkan hasil analisis
uji Mann-Whitney dapat disimpulkan bahwa bahan ajar fisika efektif untuk meningkatkan
kemampuan penguasaan konsep siswa.

Kata Kunci: penguasaan konsep; pedagogical content knowledge; kinematic; newton law.

1. Pendahuluan

Parameter indeks keberhasilan siswa pada kegiatan belajar dan menyelesaikan masalah fisika
berkaitan dengan pengalaman dan keseharian siswa yaitu penguasaan konsep berkategori tinggi [1],
[2]. Penelitian terbaru menunjukkan hasil bahwa siswa cenderung mengalami kesulitan menguasai

konsep Fisika [3].

Penelitian berkaitan penguasaan konsep telah diangkat sebagai topik untuk
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mengatasi permasalahan konsep siswa [4], [5]. Penguasaan konsep siswa dalam memahami materi
hukum Newton telah terbukti rendah [6]. Beberapa peneliti menemukan penguasaan konsep fisika
siswa berkategori rendah [7]-[10] dan penguasaan konsep materi hukum Newton juga berkategori
rendah [11], [12]. Kesulitan umum siswa dalam menyelesaikan permasalahan hukum newton yaitu (1)
mengaplikasikan konsep matematis dalam perhitungan, (2) memahami soal, dan (3) memahami
konsep. Kesulitan yang sering dihadapi siswa pada hukum II Newton adalah menghubungkan gaya,
resultan, kecepatan dan percepatan [13], memahami konsep vektor [14]-[18], membuat diagram
benda bebas [19]-[21], menentukan komponen resultan gaya [22], menentukan besar dan arahnya
percepatan benda [23], memahami gaya dan gerak [24].

Pembelajaran yang diterapkan guru di kelas selama ini memiliki kelemahan yaitu proses
pembelajaran masih berpusat pada guru sebagai sumber utama pengetahuan. Beberapa dampak ikutan
antara lain siswa ramai, siswa tidak memperhatikan, dan siswa tidak berani berpendapat [25]. Model
pembelajaran learning cycle 7E efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan
proses sains [26]. Pembelajaran dengan learning cycle 7E mendukung kemampuan siswa untuk
menemukan konsep dan mengimplementasikan pengetahuannya pada kehidupan sehari-hari [27].
Siswa yang belajar dengan memanfaatkan pembelajaran siklus 7E telah terbukti mampu memberikan
kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran langsung
[28].

Pembelajaran dengan PCK mampu menjadikan pembelajaran lebih efektif karena guru mampu
memenuhi kebutuhan siswa secara mendalam terkait dengan konsep dan keterampilan dalam belajar
[29]. Pembelajaran PCK dapat membangun pengetahuan guru dalam memilih, mencari, dan
menentukan informasi yang relevan dengan konten yang akan diajarkan [30]. Hasil penelitian
mengenai dampak PCK dan learning cycle 5E menunjukkan bahwa pembelajaran tersebut mampu
membantu guru untuk mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang hubungan timbal balik
yang dinamis terkait PCK guru, memberi guru peluang untuk mengenali keterampilan siswa yang
diperlukan untuk penyelidikan, untuk dukungan pembelajaran siswa, dan untuk memahami tantangan
dalam konteks pembelajaran [31].
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Gambar 1 Model PCK dengan materi hukum Newton dari Kirscher [32].

Konsep PCK guru fisika yang dikembangkan oleh Kirschaner adalah materi hukum Newton
berpengaruh pada pengetahuan fisika secara umum dan pedagogik guru [33]. Keterbatasan penelitian
PCK terdahulu berkaitan dengan implementasi PCK di kelas yaitu peluang pengembangan bahan ajar
dan eksplorasi konsepsi tentang fisika untuk jangka panjang [33].

Penggunaan bahan ajar seperti buku paket yang dimiliki siswa pada umumnya berisi teori dan
Lembar Kerja Siswa (LKS) pada umumnya kurang menarik, latar belakang pendidik yang kurang
menguasai pembelajaran, sehingga kegiatan pembelajaran sebagian besar didominasi guru dan siswa
kurang aktif [34]. Selain itu juga, Guru pada umumnya belum membuat bahan ajar sesuai kebutuhan
siswanya [35]. Bahan ajar dengan materi huku yang akan dikembangkan berbeda dengan buku yang
digunakan oleh guru pada umumnya. Buku ini dirancang berdasarkan ide-ide penting hukum I, Il dan
I11 Newton dan dipadukan komponen PCK. Oleh karena itu diperlukan pengembangan bahan ajar
model learning cycle 7E terintegrasi PCK agar mampu meningkatkan penguasan konsep siswa
terutama pada materi hukum Newton.
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Prosedur pengembangan bahan ajar yang dirancang pada penelitian ini menggunakan kerangka
kerja PCK berdasarkan konsep ide-ide pokok materi hukum Newton sesuai dengan PCK Loughran.
Ide-ide pokok tersebut dibagi menjadi 3 sesuai dengan hukum Newton | (benda diam), 1l (benda
bergerak oleh gaya luar), dan Il (interaksi antara kedua benda berupa aksi-reaksi). PCK tersebut
digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan RPP, buku pedoman guru dan buku pedoman siswa.

Hasil dari komponen PCK dipadukan dengan sintak learning cycle 7E vyaitu Elicit
(memunculkan pemahaman awal siswa), Engage (menghadirkan permasalah sederhana atau
memberikan demonstrasi agar perhatian siswa terpusat dengan topik tertentu), Explore
(mengumpulkan data dan menemukan informasi- informasi penting), Explain (menjelaskan jawaban
dari permasalahan), Elaborate (berdiskusi di kelas berkaitan dengan informasi yang telah mereka
peroleh), Evaluate (evaluasi terhadap metode siswa menemukan informasi), dan Extend
(menghubungkan keterampilan dan pengetahuan baru yang ditemukan) [36]. Buku pedoman guru dan
buku siswa merupakan hasil penjabaran komponen PCK dan model learning cycle 7E.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian menerapkan prosedur penelitian model 4D (four D-model). Model tersebut mampu
menyesuaikan karakter dan kebutuhan siswa, tersusun secara sistematis serta sederhana. Prosedur
penelitan terdiri dari empat tahap yaitu: pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan
penyebarluasan. Penelitian digunakan untuk mengetahui aspek kelayakan, kepraktisan dan keefektifan
perangkat pembelajaran PCK model learning cycle 7E terhadap penguasaan konsep. Bahan ajar yang
dirancang yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dan butir
soal penguasaan konsep khusus materi hukum Newton. Sampel penelitian adalah siswa SMA Negeri
1 Pare kelas X dengan jumlah 72 siswa yang terbagi menjadi 35 siswa sebagai kelas kontrol dan 37
siswa sebagai kelas eksperimen. Pengukuran kelayakan bahan ajar didasarkan pada hasil validasi ahli
1 Dosen dan 2 guru serta uji aspek keterbacaan kelompok kecil oleh 10 siswa SMAN 1 Pare.
Pengukuran validitas instrumen butir soal penguasaan konsep didasarkan pada hasil validasi ahli dan
validasi empiris. Subyek yang digunakan pada validasi empiris sejumlah 101 siswa kelas XI dengan
syarat telah memperoleh materi gerak hukum Newton sebelumnya. Instrumen pengumpulan data
terdiri dari lembar angket tanggapan siswa dan keterlaksanaan aktivitas belajar mengajar, angket
kebutuhan untuk guru, angket kebutuhan untuk siswa, lembar validasi bahan ajar, dan butir soal
penguasaan konsep.

Data skor kemampuan penguasaan konsep kelas kontrol dan kelas ekperimen dibandingkan
dan dianalisis untuk diketahui keefektifan bahan ajar. Data skor kemampuan penguasaan konsep
selanjutnya diproses dengan cara dilakukan perhitungan dan dianalisis melalui metode uji normalitas
dan homogenitas. Metode analisis data pada uji efektivitas penerapan bahan ajar model learning cycle
7E terintegrasi PCK pada kemampuan penguasaan konsep siswa menggunakan uji Mann-Whitney.
Nilai Asymp sig > 0,05 pada uji Mann-Whitney tidak menemukan perbedaan nilai pretest yang
signifikan antara kelas kontrol dan eksperimen adalah terbukti diterima dan sebaliknya.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Hasil penelitian ini berupa data angket kebutuhan guru, angket kebutuhan siswa, data hasil validasi
bahan ajar, data hasil jawaban soal penguasaan konsep, dan data hasil dari keterlaksanaan
pembelajaran dari empat tahapan.

3.1.1 Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian adalah tahap pertama pada kegiatan penelitian dan pengembangan. Dasar
pendefinisian dan penetapan kebutuhan proses belajar mengajar ditentukan pada tahap pendefinisian.
Pada tahap tersebut peneliti melakukan studi pendahuluan dengan memberikan angket pada guru dan
siswa. Hasil angket kebutuhan siswa berupa interpretasi pertanyaan metode siswa belajar, penilaian
siswa pada bahan ajar yang telah digunakan dan penilaian siswa pada proses pembelajaran. Hasil
angket kebutuhan guru berupa interpretasi kuisioner berkaitan karakteristik siswa, pembelajaran yang
telah dilakukan sebelumnya, perangkat pembelajaran yang dimilik guru, kepemilikan bahan ajar dan
penerapan bahan ajar model learning cycle 7E terintegrasi PCK pada proses belajar mengajar. Hasil
pada tahap tersebut berupa analisis kebutuhan guru, analisis kebutuhan siswa dan analisis konsep.
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3.1.1.1 Hasil Analisis Kebutuhan Guru

Data yang diperoleh dari analisis kebutuhan guru adalah data berupa angket kebutuhan guru yang
diberikan pada guru SMA Negeri 1 Pare. Hasil analisis karakteristik siswa dibagi menjadi beberapa
aspek yaitu latar belakang siswa, karakter kebiasaan siswa dan sarana prasarana yang tersedia di
sekolah. Siswa memiliki kebiasaan kinestetik (melakukan sendiri dan mencatat), audiotori
(mendengar) dan visual (menyaksikan video, ppt dan animasi). Sarana dan prasarana yang tersedia di
sekolah terkait sumber belajar berupa buku sekolah elektronik (BSE), buku fisika rekomendasi
sekolah dan buku referensi penunjang di perpustakaan.

Hasil analisis pada perangkat pembelajaran menunjukkan bahwa selama ini perangkat
tersebut disusun oleh MGMP, forum guru fisika dan guru pengajar yang bersangkutan. Perangkat
pembelajaran tersebut antara lain program tahunan, program semester, silabus, RPP dan bahan ajar.

Hasil analisis mengenai pembelajaran fisika menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
yang sering digunakan oleh guru adalah langsung dan PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif kreatif,
efektif dan menyenangkan). Metode pembelajaran yang sering digunakan yaitu tanya jawab, diskusi
kelompok dan presentasi. Kedua guru tersebut pernah menggunakan model siklus belajar. Alasan
yang mendukung penggunaan model tersebut adalah model learning cycle 7E cocok untuk digunakan
pada materi tertentu dan perlu adanya pembiasaan agar siswa terbiasa dan bersemangat untuk belajar.

3.1.1.2 Hasil Analisis Kebutuhan Siswa

Hasil dari angket kebutuhan siswa menunjukan bahwa karakter siswa kelas X SMA Negeri 1 Pare.
Sebagian besar siswa dengan persentase 79% suka dengan stategi belajar tanya jawab, 67% suka
bentuk diskusi, 52% suka dengan kerja sama atau kooperatif dan 15% suka dengan proyek. Hasil data
tersebut telah menunjukkan bahwa karakteristik siswa kelas X cocok untuk diterapkan model
pembelajaran learning cycle 7E. Selain itu juga pembelajaran tersebut di dalam sintaksnya telah
mendukung siswa terlibat tanya jawab dan melaksanakan praktikum.

3.1.1.3 Hasil Analisis Konsep

Analisis konsep dimulai dengan penguraian kompetensi dasar atau KD pada materi hukum Newton.
Kompetensi dasar tersebut sudah mengadopsi kurikulum 2013 revisi 2016. Kompetensi dasar
selanjutnya diuraikan pada indikator pencapaian kompetensi yang perlu dikuasai siswa. Rancangan
bahan ajar tersebut dilakukan pengembangan berdasarkan PCK pengembangan Loughran sebagai
acuan berikutnya.

3.1.2 Tahap Perancangan (Design)

Tes yang digunakan sebagai acuan penelitian disusun agar mampu mengukur kemampuan penguasaan
konsep siswa. Tes tersebut juga dirancang dari penjabaran indikator pencapaian sehingga menjadi
indikator soal penguasaan konsep. Tes yang digunakan dalam penelitian berbentuk pilihan ganda
dengan jumlah 25 soal.

Media dalam perancangan bahan ajar ditentukan berdasarkan hasil angket siswa. Media cetak
dipilih karena cocok dengan karakteristik siswa. Bahan ajar dicetak diberikan kepada guru sebagai
buku pedoman guru dan diberikan kepada siswa sebagai buku pedoman siswa.

Penentuan format yang digunakan dalam buku pedoman siswa dan buku pedoman guru adalah
secara fisik buku berukuran A4, bentuk huruf Times New Roman dengan ukuran 12 pt dan seluruh
isinya berwarna. Tujuan pembuatan buku dengan format berwarna untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa karena mata siswa lebih mudah mengenali isi buku dengan media yang berwarna
daripada hitam putih. Format yang digunakan untuk buku guru sama dengan buku siswa.

Rancangan buku yang digunakan oleh guru dan siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Buku tersebut terdiri dari tiga bab yaitu bab pertama tentang Hukum Newton |, bab kedua Hukum
Newton Il dan Bab ketiga tentang hukum Newton I11. Berikut ini adalah tabel rancangan buku materi
hukum Newton tiap pertemuan dan tujuan pembelajaran.

Tabel 1 Rancangan Buku Materi Hukum Newton Tiap Pertemuan Dan Tujuan Pembelajaran
Pertemuan Tujuan Pembelajaran
I Setelah mengamati demonstrasi kelereng berada diatas mika plastik lalu
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mika ditarik ke kanan dengan cepat dan dihentikan secara mendadak, siswa
dapat menganalisis konsep (C4) bahwa benda jika diamati dari kerangka
yang diam terhadap bumi, keadaaan alamiah gerakan benda adalah bergerak
dengan kecepatan konstan atau diam yang disebut dengan hukum I Newton.
Setelah merancang, melakukan simulasi dengan PhET dan diskusi tentang
grafik hubungan gaya dengan massa dan gaya dengan percepatan dan
I presentasi, siswa dapat menganalisis konsep (C4) interaksi gaya dan
menyimpulkan (C5) hubungan antara gaya, massa, dan percepatan
dirumuskan sebagai ZF=m.a yang disebut dengan hukum II Newton.
Setelah melakukan percobaan menarik dua neraca pegas dengan gaya yang
berbeda-beda, diskusi tentang karakteristik gaya dan presentasi, siswa dapat
1 menganalisis konsep (C4) dan menyimpulkan (C5) interaksi pasangan gaya
yang bernilai sama besar dan berlawanan arah yang disebut hukum Il
Newton.

Buku tersebut mencoba memberikan strategi belajar yang efektif karena setiap konsep penting
yang perlu siswa ketahui akan diajarkan oleh guru secara sistematis Selain itu, buku ini dapat melatih
siswa menjadi seorang ilmuwan, karena dalam menjawab pertanyaan/menyelesaikan masalah
ilmuwan menggunakan metode ilmiah.

Materi dalam buku ini dilengkapi dengan kegiatan praktikum dan simulasi yang
menggunakan hukum Newton. Soal-soal yang terdapat dalam buku ini berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari, sehingga siswa lebih mudah memahami konsep-konsep penting.

3.1.3 Tahap Pengembangan (Develop)
Tahap pengembangan bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan keefektifan bahan ajar yang
dikembangkan dari rancangan yang sudah mendekati sempurna.

3.1.3.1 Kelayakan
Aspek Kelayakan buku siswa oleh dosen memperoleh persentase sebesar 85%. Nilai persentase
tersebut menunjukkan bahwa buku pedoman siswa adalah valid dapat digunakan tanpa revisi. Selain
itu juga untuk penilaian guru menunjukkan persentase sebesar 97,5% dengan keterangan valid. Selain
penilaian dalam skala Likert, penilaian buku siswa juga mencakup masukan dan saran.

Aspek kelayakan buku pedoman guru menunjukkan bahwa penilaian buku secara keseluruhan
mendapatkan persentase sebesar 78,03%. Nilai persentase tersebut dikategorikan sebagai cukup valid
dan buku ini layak untuk digunakan.

Tabel 2 Aspek Kelayakan Soal Penguasaan Konsep

Persentase
No Aspek Kelayakan Soal Penguasaan Konsep (%)
1 Butir soal sesuai dengan indikator 75
2 Butir soal sesuai dengan konsep 97
3 Kunci jawaban sesuai dengan butir soal 98
4 Kunci jawaban sesuai dengan konsep 98
5 Butir soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban benar 98
6 Pilihan jawaban yang salah berfungsi sebagai pengecoh 98
7 Bahasa yang digunakan jelas 97
8 Kalimat yang digunakan mudah dipahami 97
9 Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan penafsiran ganda 98
10 Gambar atau data yang disajikan jelas 98

Hasil tabel tersebut dapat dikategorikan diperoleh sangat valid. Terdapat masukan untuk soal
bergambar yaitu apabila siswa sering mengerjakan atau mengetahui jenis soal yang serupa maka soal
tersebut dapat dikategorikan pada level C1 sehingga perlu dicek dan diperdalam lagi.
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Hasil uji coba kelompok kecil pada aspek keterbacaan diperoleh sebesar 86,25%. Hasil tersebut
termasuk pada tingkat keterbacaan yang sangat baik dan layak digunakan. Siswa berkomentar positif
dengan hadirnya buku ini yaitu buku ini dicetak dalam bentuk fisik akan lebih baik jika link video
pembelajaran diganti dengan barcode (QR Barcode) agar lebih mudah diakses siswa dan materi lebih
banyak lagi agar sesuai dengan generasi milenial.

Hasil uji validitas butir soal yang dikerjakaan oleh 101 siswa. Soal yang tidak valid berjumlah 5
butir soal dan soal yang valid berjumlah 20 soal. Hasil uji reliabilitas pada butir soal penguasaan
konsep adalah sebesar 0,589. Hasil tingkat kesulitan tiap soal berkategori mudah berada pada nomor
1,2, dan 6. Soal berkategori sedang berada pada nomor 3, 9, 10, 11, 14, 15, 16, 18, 20, 22, 23, 24 dan
25. Sisanya adalah soal dengan kategori yang dianggap sulit oleh siswa. Hasil daya beda untuk soal-
soal tersebut menunjukkan bahwa soal yang ditolak yaitu pada nomor 2,7,13,19,20, dan 21. Soal
selain nomor tersebut berkategori diterima dan baik.

3.1.3.2 Kepraktisan

Kepraktisan bahan ajar ditinjau berdasarkan keterlaksanaan pembelajaran. Keterlaksanaan
pembelajaran dinilai oleh observer dengan mengamati proses pembelajaran di kelas. Penilaian
tersebut meliputi penilaian guru dan penilaian siswa.

Data hasil keterlaksanaan pembelajaran telah terbukti sangat praktis. Hal ini ditunjukkan
persentase yang didapatkan sebesar 93,27%. Nilai tersebut memberikan informasi bahwa
pembelajaran pertemuan pertama, kedua dan ketiga berlangsung sesuai dengan RPP yang telah
dirancang pada buku pedoman guru.

3.1.3.3 Kefektifan
Nilai pretest kelas kontrol sebesar 30,86 dan kelas eksperimen sebesar 31,03 Nilai posttest kedua
kelas sebesar 50,29 untuk kelas kontrol dan 54,16 untuk kelas eksperimen. Adanya perbedaan pretest
dan posttest perlu dibuktikan dengan uji statistik.

Manfaat dilakukan uji statistik adalah untuk mengetahui tingkat keefektifan bahan ajar yang
dikembangkan. Data dari tes penguasaan konsep selanjutnya dianalisis lebih dalam dengan
serangkaian uji analisis antara lain uji normalitas, uji homogenitas dan uji Mann-Whitney.

Tabel 3 Statistik Deskriptif Penguasaan Konsep

Kelas Kontrol Kelas Ekperimen
N X SD N X SD
35 30,86 7,30 37 31,03 16,29
35 50,29 8,08 37 54,16 12,49
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Tes Penguasaan Konsep

Kelas Sig. Keterangan

Kontrol 0,110 Data normal

Eksperimen 0,001 Data tidak normal

Kontrol 0,252 Data normal

Eksperimen 0,0 Data tidak normal

Hasil data dari tabel 4 tersebut menunjukkan bahwa data skor penguasaan konsep kelas kontrol
adalah normal dan data kelas eksperimen adalah tidak normal.

Hasil tes homogenitas dengan nilai sig sebesar 0,02. Nilai sig <0,05 menunjukkan bahwa data
tidak homogen. Prasyarat ditentukan uji statistik dengan uji Mann-Whitney yaitu data bersifat tidak
normal dan tidak homogen. Data yang diperoleh memenuhi prasyarat tersebut sehingga cocok
digunakan.
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Hipotesis bahwa tidak adanya perbedaan nilai pretest antara kelas kontrol dan eksperimen
adalah terbukti diterima karena nilai Asymp. Sig sebesar 0,250. Selain itu, Hasil yang ditunjukkan
oleh nilai Asymp. Sig sebesar 0,024. Hipotesis bahwa terdapat perbedaan nilai posttest antara kelas
kontrol dan eksperimen adalah terbukti diterima. Nilai skor posttest lebih tinggi dibandingkan dengan
nilai pretest. Hasil akhir dari tahapan keefektifan adalah bahan ajar model learning cycle 7E
terintegrasi PCK efektif dalam meningkatkan penguasan konsep siswa.

Aspek kelayakan isi berkaitan pembelajaran gerak hukum Newton yang berkaitan dengan PCK.
Aspek tersebut ditinjau berdasarkan penilaian kesesuaian LKS dengan RPP, penyusunan LKS dengan
langkah-langkah pembelajaran learning cycle 7E dan kemampuan LKS melatih penguasaan konsep
siswa. Hasil penilaian oleh ahli pada aspek tersebut sebesar 85%. Nilai persentase tersebut
menunjukkan bahwa valid dapat digunakan tanpa revisi. Hasil validasi yang dilakukan oleh guru juga
berkriteria valid dengan nilai persentase sebesar 97,5%. Hal ini disebabkan validator memberi
komentar untuk mencantumkan sumber gambar dan video. Pembelajaran akan berlangsung efektif
dengan pemberian media sumber belajar seperti video karena siswa dapat mengakses sumber belajar
tersebut [37]. Selain itu juga siswa mampu mengimplementasikan dalam kesehariannya sesuai dengan
kejadian yang ada pada sumber video. Pengalaman siswa berinteraksi dengan lingkungan fisik dan
sosial menyebabkan pembelajaran menjadi semakin bermakna [38]. Dengan demikian buku yang
telah dikembangkan mampu memberikan ilmu pengetahuan siswa terhadap konsep gerak sesuai
dengan hukum Newton. Hal ini disebabkan materi yang dirancang berupa kesatuan utuh hukum
Newton I, 1l dan III.

RPP dirancang berdasarkan silabus dan disesuaikan berdasarkan permendikbud tahun 2016
no 22 mengenai standar proses. Langkah-langkah pembelajaran dikembangkan berdasarkan sintaks
learning cycle 7E dengan integrasi PCK [39], [36]. Skor persentase hasil validasi RPP diperoleh
sebesar 85,208%. Hal ini dikarenakan materi pembelajaran kurang menampilkan PCK dari komentar
validator. Hasil validasi terhadap LKS menunjukkan nilai sebesar 85% dan berkategori valid.
Perbaikan sesuai saran validator adalah menyesuaikan PCK dengan materi gerak hukum Newton.

Uji empiris dilakukan terhadap 101 siswa SMA kelas XI untuk mengukur tingkat validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda butir soal penguasaan konsep. Reliabilitas yang
diperoleh dari uji validitas soal diperoleh sebesar 0,589 pada 25 soal kemampuan penguasaan konsep,
sehingga data disebut cukup valid. Tingkat kesukaran soal penguasaan konsep tersebut meliputi
mudah sebesar 12%, sedang 52% dan sulit 36%. Tingkatan kesukaran disebut baik dengan syarat
mempunyai proporsi sukar 25%, sedang 50% dan sulit 25% [40]. Proporsi jumlah tersebut berjumlah
sedikit pada tingkat mudah dan lebih banyak pada tingkat sedang [41], [42]. Soal tes kemampuan
penguasaan konsep yang sudah melewati validasi ahli dan uji empiris selanjutnya digunakan pada
pretest dan posttest uji coba terbatas.

3.1.4 Tahap Penyebarluasan (Disseminate)

Tahap penyebarluasan merupakan tahap terakhir dari pengembangan produk. Produk prototipe Il
selanjutnya diimplementasikan pada kelas lain yang berada pada lokasi penelitian. Kelas tersebut
antara lain kelas X IPA II, X IPA 11l, dan X IPA V. Kegiatan terakhir pada tahap penyebaran yaitu
melaksanakan packaging, diffusion dan adoption. Tahap packaging dilakukan dengan cara mencetak
buku pedoman guru dan buku pedoman siswa. Selanjutnya, buku tersebut didistribusikan dengan
harapan agar dipahami oleh orang lain (tahap diffusion) dan digunakan pada kelas (tahap adoption).

3.2.Pembahasan

Aspek kepraktisan bahan ajar ditinjau berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.
Hasil persentase keterlaksanaan pembelajaran diperoleh nilai sebesar 93,27%. Nilai persentase
tersebut berada pada kategori sangat praktis [43]. Hal ini disebabkan karena pembelajaran telah
dirancang secara detail pada bahan ajar.[44]. Buku siswa telah disusun secara teratur sistematis
dengan kegiatan tertentu. Kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan oleh guru sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran learning cycle 7E yang sudah melalui serangkaian uji bahan ajar.

Aspek keefektifan bahan ajar ditinjau dari perbandingan hasil tes penguasaan konsep yang
diberikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil dilakukan pengujian Mann-Whitney
diperoleh hasil yaitu tidak adanya perbedaan nilai pretes kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Kondisi tersebut memberikan informasi bahwa keadaan awal siswa untuk kedua kelas berada pada
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kondisi yang sama. Hasil uji Mann-Whitney pada posttest menyatakan bahwa terdapat perbedaan
antara kedua kelas. Perbedaan tersebut diakibatkan oleh nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih
besar daripada kelas kontrol. Besarnya nilai posttest tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
berlangsung secara efektif dan membantu siswa menjadi lebih fokus menerima ilmu [45]. Bahan ajar
yang dikembangkan dengan model learning cycle 7E terintegerasi PCK juga mampu membantu guru
dalam mengembangkan pemahaman hubungan antara pedagogic dan content knowledge sehingga
guru dapat melakukan kegiatan mengingat kembali pengetahuan yang dimiliki siswa dan kegiatan
penerapan pengetahuan baru [31].

Siswa mengalami peningkatan kemampuan penguasaan konsep disebabkan pengaruh
penggunaan pembelajaran learning cycle 7E yang terkandung dalam buku siswa dan metode guru
dalam menyampaikan materi. Pembelajaran dengan konsep sains menjadi lebih efektif ketika siswa
dibimbing secara bertahap memahami konsep fisika [46]. Hal ini sesai dengan komponen PCK yaitu
pada guru mampu mengaitkan dan mengetahui hubungan antar konsep-konsep (komponen
pengetahuan konten) dan guru menguasai metode penyelesaian dalam membantu siswa belajar terkait
masalah-masalah sains (pengetahuan pedagogi) [47].

4. Kesimpulan dan Saran

4.1. Kesimpulan

Hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan melalui serangkaian penelitian yang telah dirancang
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar model learning cycle 7E terintegerasi PCK layak. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil validasi ahli dan hasil uji coba kelompok kecil berkategori layak.
Rancangan bahan ajar yang disusun oleh peneliti juga dikategorikan praktis dikarenakan hasil telah
sesuai dengan data observasi keterlaksanaan pembelajaran dan respon siswa. Selain itu bahan ajar ini
disebut efektif untuk mengatasi penguasaan konsep siswa berkategori rendah di SMA Negeri 1 Pare
khusunya materi hukum Newton. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik kelas ekperimen dan
kontrol yang menghasilkan perbedaan signifikan.

4.2. Saran

Saran yang ditujukan pada guru adalah guru sering menghadirkan masalah-masalah yang
berhubungan dengan hukum Newton di kelas karena aplikasi dari materi tersebut bervariasi
bergantung pada kondisi tertentu seperti kondisi bidang miring dan katrol. Bagi pengembang
disarankan merancang bahan ajar dilengkapi dengan penilaian formatif untuk memantau proses
belajar siswa secara langsung. Penilaian tersebut akan memberikan umpan balik bagi penyempurnaan
dan mengurangi kesalahan pelaksanaan pembelajaran.
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